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Abstrak

Apartemen Margonda Residence 3, 4, dan 5 di Depok menghadapi kendala dalam pengelolaan reservasi
perbaikan unit, terutama akibat belum tersedianya sistem komunikasi terpadu antara Tenant Relation dan
SPV Teknisi. Proses yang selama ini berjalan secara manual menyebabkan keterlambatan penanganan,
ketidakjelasan status pekerjaan, dan sulitnya pemantauan jadwal teknisi secara langsung. Penelitian ini
bertujuan merancang dan membangun aplikasi berbasis web yang dapat mendukung pengelolaan reservasi
perbaikan unit secara lebih terstruktur antara Tenant Relation, SPV Teknisi, dan penghuni apartemen.
Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode waterfall yang mencakup tahapan analisis
kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan pengujian. Sistem yang dihasilkan memiliki fitur
pengelolaan reservasi, log perbaikan, kelola teknisi, kelola inventaris, dan sistem pesan antar pengguna.
Aplikasi ini diharapkan dapat mempercepat proses koordinasi perbaikan unit dan mendukung efisiensi
operasional pengelolaan apartemen.

Kata Kunci: Sistem Reservasi; Aplikasi Berbasis Web; Metode Waterfall; Pengelolaan Apartemen; SPV
Teknisi.
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dalam beberapa dekade terakhir telah membawa perubahan besar
pada cara manusia mengakses dan menggunakan berbagai layanan. Salah satu perubahan yang paling
terasa adalah pergeseran dari proses pemesanan atau reservasi yang dilakukan secara langsung menuju
sistem berbasis web yang dapat diakses kapan saja dan dari mana saja. Sebelum sistem ini tersedia,
proses reservasi umumnya memerlukan waktu yang lebih lama karena harus dilakukan melalui kunjungan
langsung atau sambungan telepon, yang tentu saja membatasi fleksibilitas pengguna maupun penyedia
layanan. Sistem reservasi berbasis web hadir sebagai solusi atas keterbatasan tersebut dengan
menawarkan kemudahan akses, kecepatan proses, serta efisiensi yang lebih baik bagi kedua pihak
(Wicaksono & Hamsir, 2019; Noviastuti & Cahyadi, 2020).

Bagi penyedia layanan, penerapan sistem reservasi berbasis web memberikan sejumlah keuntungan
nyata, antara lain efisiensi operasional, pengurangan biaya administrasi, peningkatan akurasi data, serta
kemudahan dalam pengumpulan dan pengelolaan informasi pengguna. Sementara itu, bagi pengguna,
sistem ini memungkinkan pemesanan dilakukan hanya dengan beberapa langkah sederhana tanpa harus
hadir secara fisik. Berbagai sektor telah mengadopsi sistem ini, mulai dari perhotelan, pariwisata, hingga
pengelolaan fasilitas gedung dan hunian (Oktapiah & Hasti, 2020; Wiguna & Alawiyah, 2019; Bahri et al.,
2022). Namun demikian, keberhasilan implementasi sistem semacam ini sangat bergantung pada
ketersediaan koneksi internet yang stabil serta penerapan mekanisme keamanan data yang memadai,
seperti enkripsi dan kontrol akses pengguna.

Apartemen merupakan salah satu bentuk hunian yang terus berkembang pesat di kota-kota besar
Indonesia, termasuk di kawasan Depok. Tingginya kepadatan penduduk dan keterbatasan lahan
mendorong banyak kalangan untuk memilih apartemen sebagai tempat tinggal yang praktis dan strategis
(Andiyan & Nurjaman, 2021). Seiring bertambahnya jumlah penghuni, kebutuhan akan sistem
pengelolaan yang terorganisasi pun semakin mendesak, khususnya dalam hal penanganan perbaikan dan
perawatan unit. Apartemen Margonda Residence 3, 4, dan 5 di Depok merupakan salah satu kompleks
hunian yang menghadapi tantangan tersebut. Selama ini, koordinasi antara 7enant Relation selaku pihak
yang menerima laporan dari penghuni dengan SPV Teknisi selaku penanggung jawab pekerjaan perbaikan
masih dilakukan secara manual, tanpa sistem yang terintegrasi.

Kondisi tersebut menimbulkan sejumlah permasalahan operasional yang cukup signifikan.
Ketidaktersediaan p/atform komunikasi yang terpadu menyebabkan informasi sering kali tidak
tersampaikan dengan tepat waktu. Status reservasi perbaikan menjadi tidak jelas, dan pemantauan
jadwal teknisi di lapangan sulit dilakukan secara rea/-time. Inefisiensi ini pada akhirnya berdampak pada
lambatnya respons terhadap keluhan penghuni dan menurunnya kualitas layanan secara keseluruhan.
Permasalahan serupa juga ditemukan pada berbagai sistem pengelolaan layanan lainnya, di mana
ketiadaan sistem informasi yang memadai menjadi hambatan utama dalam proses koordinasi (Mustofa et
al., 2021).

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan merancang dan membangun sebuah
aplikasi berbasis web untuk mendukung pengelolaan reservasi perbaikan unit di Apartemen Margonda
Residence 3, 4, dan 5 Depok. Pengembangan aplikasi dilakukan menggunakan metode waterfall, yang
dipilih karena tahapannya yang terstruktur dan sistematis sehingga sesuai untuk pengembangan sistem
dengan kebutuhan yang telah terdefinisi dengan jelas. Aplikasi yang dihasilkan diharapkan dapat
mempermudah proses komunikasi dan koordinasi antara Tenant Relation, SPV Teknisi, dan penghuni
apartemen, sekaligus mendukung pengelolaan data perbaikan secara lebih transparan dan
terdokumentasi dengan baik.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1) Apakah aplikasi yang dibangun dapat mempermudah 7enant Relation dalam mencatat kebutuhan
perbaikan unit dari penghuni apartemen?

2) Apakah aplikasi yang dibangun dapat mempermudah SPV Teknisi dalam melaporkan dan memantau
pekerjaan perbaikan unit?

3) Apakah aplikasi yang dibangun dapat mempermudah pembagian tugas kepada teknisi di lapangan?

Penelitian ini memiliki beberapa batasan agar pembahasan tetap terarah dan sesuai dengan tujuan
yang ditetapkan. Aplikasi yang dikembangkan dirancang khusus untuk mendukung komunikasi dan
koordinasi antara 7enant Relation, SPV Teknisi, dan penghuni Apartemen Margonda Residence 3, 4, dan 5
Depok, sehingga tidak mencakup pengelolaan apartemen secara umum di luar ketiga gedung tersebut.
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Sistem dibangun berbasis web agar dapat diakses dari berbagai perangkat tanpa memerlukan instalasi
perangkat lunak tambahan. Selain itu, pengoperasian aplikasi memerlukan koneksi internet, dan
keamanan data pengguna dijaga melalui mekanisme enkripsi serta kontrol akses yang telah diterapkan
dalam sistem. Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun aplikasi berbasis web yang dapat
mempermudah proses interaksi dan koordinasi antara 7enant Relation, SPV Teknisi, dan penghuni
Apartemen Margonda Residence 3, 4, dan 5 Depok. Melalui aplikasi ini, diharapkan proses pengelolaan
reservasi perbaikan unit yang selama ini dilakukan secara manual dapat digantikan dengan sistem yang
lebih terstruktur dan terkomputerisasi, sehingga penanganan setiap permintaan perbaikan dapat
dilakukan lebih cepat dan terdokumentasi dengan baik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi pengelola apartemen lain yang menghadapi permasalahan serupa dalam pengelolaan
reservasi dan koordinasi teknisi berbasis sistem informasi.

2. Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Apartemen Margonda Residence 3, 4, dan 5 yang beralamat di Jalan Blora 4,
Kemiri Muka, Kecamatan Beji, Kota Depok, Jawa Barat. Waktu penelitian berlangsung mulai 25 April 2024
hingga 2 Agustus 2024. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan rekayasa perangkat lunak dengan
metode pengembangan sistem waterfall, yang terdiri atas lima tahapan berurutan, yaitu analisis kebutuhan,
perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan (Munir et al., 2022). Metode ini dipilih karena
setiap tahapan harus diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahapan berikutnya, sehingga cocok diterapkan pada
sistem dengan kebutuhan yang telah terdefinisi sejak awal (Pratama & Hendini, 2022). Pengumpulan data
dilakukan melalui tiga cara. Pertama, observasi langsung di lapangan untuk memahami alur kerja antara Tenant
Relation, SPV Teknisi, dan penghuni apartemen dalam proses pelaporan dan penanganan perbaikan unit.
Kedua, wawancara dengan pihak pengelola apartemen untuk menggali kebutuhan fungsional sistem yang akan
dibangun. Ketiga, studi pustaka untuk memperkuat landasan teoritis dan teknis pengembangan sistem,
termasuk kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang relevan (Adventus, 2022; Devie Rosa &
Mufarroha, 2022).

Perancangan sistem dilakukan menggunakan diagram UML (Unified Modeling Language) yang mencakup
struktur navigasi, use case diagram, activity diagram, dan class diagram. Struktur navigasi digunakan untuk
menggambarkan alur perpindahan antar halaman dalam aplikasi, sementara use case diagram menggambarkan
interaksi antara pengguna dengan sistem secara keseluruhan. Activity diagram digunakan untuk merinci alur
proses pada setiap fitur, sedangkan cdlass diagram menggambarkan hubungan antar entitas data dalam sistem
(Anjasmara & Sumitro, 2023). Implementasi sistem dilakukan menggunakan teknologi berbasis web dengan
HTML, CSS, Javascript, dan basis data MySQL (Devie Rosa & Mufarroha, 2022). Gambar 1 berikut menunjukkan
struktur navigasi sistem reservasi yang dirancang, yang menggambarkan alur akses pengguna dari halaman
utama hingga ke seluruh fitur yang tersedia dalam aplikasi.
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Gambar 1. Struktur Navigasi Sistem Reservasi

Selain struktur navigasi, perancangan use case diagram dilakukan untuk menggambarkan hak akses dan
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interaksi masing-masing pengguna terhadap sistem. Terdapat dua jenis pengguna utama dalam sistem ini,

yaitu user (yang mencakup 7enant Relation, SPV Teknisi, dan penghuni) serta admin. Gambar 2 menunjukkan
use case diagram untuk pengguna, sedangkan Gambar 3 menunjukkan use case diagram untuk admin.
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Input Data
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Formulir
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[\
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Y /

Gambar 2. Use Case Diagram Pengguna Gambar 3. Use Case Diagram Admin

Hubungan antar entitas data dalam sistem digambarkan melalui class diagram pada Gambar 4. Setiap halaman
dalam sistem saling terhubung melalui basis data, mulai dari halaman kelola pelanggan yang terhubung dengan
pengelolaan reservasi, hingga halaman teknisi yang terhubung dengan halaman permintaan perbaikan.
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Gambar 4. Class Diagram Sistem Reservasi.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil

Hasil penelitian ini berupa aplikasi sistem reservasi berbasis web yang dirancang untuk mendukung
koordinasi antara 7enant Relation, SPV Teknisi, dan penghuni Apartemen Margonda Residence 3, 4, dan 5
Depok. Aplikasi dikembangkan menggunakan metode waterfal/ dan diimplementasikan dalam bentuk
antarmuka web yang dapat diakses oleh dua jenis pengguna, yaitu user dan admin. Sebelum tampilan
antarmuka dibangun, alur proses setiap fitur dirancang terlebih dahulu menggunakan activity diagram.
Gambar 5 menunjukkan alur proses /ogin sebagai pintu masuk utama ke dalam sistem.



Activity Diagram Login

User

Sistem

Login

.| 1si Username dan

.| Validasi Username

Password

dan Password

62

Salah

Masuk ke
Dashboard

Gambar 5. Activity Diagram Login

Berdasarkan Gambar 5, proses /ogin dimulai ketika pengguna mengisi formulir yang berisi username dan
kata sandi, kemudian menekan tombol /ogin. Sistem selanjutnya meneruskan data tersebut ke basis data
untuk dilakukan autentikasi. Apabila data valid, pengguna akan diarahkan ke halaman dashboard.
Sebaliknya, apabila data tidak valid, sistem akan menampilkan kembali formulir /ogin beserta notifikasi
kesalahan. Selain /ogin, alur proses inti lainnya yang dirancang mencakup pengelolaan reservasi, log
perbaikan, kelola teknisi, kelola pelanggan, pengelolaan akun, kelola inventaris, kelola pesan, halaman
kontak, dan registrasi pengguna. Dari seluruh alur tersebut, dua activity diagram yang paling
merepresentasikan fungsi utama sistem ditampilkan pada Gambar 6 dan Gambar 7.

Activity Diagram Pengelolaan Reservasi Activity Diagram Log Perbaikan

User

Sistem

Database

User

Sistem

Daizbase

Menuju Log
Perbaikan

Menampilkan Log }—4»{'4 dasi Permintzan
Perbaikan

Tampilan I-alarr‘an‘

Menuju
Pengelolaan
Reservasi

Menampilkan
Pengelolaan
Reservasi

Validasi Permintaan

v

h 4

Mengisi Halaman
Log Perbaikan

-

‘ Akun bernasil
Simpan Tersimpan di
Mengisi Hal " Tampilan Halaman | ‘ dalabase

Log Perbaikan Reservasi

Eksport ke PDF

Memproses
Penyimpanan

.| Simpan ke Basis
Data

I’O\I
L4 ®

Gambar 7. Activity Diagram Log Perbaikan
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Gambar 6. Activity Diagram Pengelolaan Reservasi

Berdasarkan Gambar 6, alur pengelolaan reservasi dimulai ketika pengguna menekan menu pengelolaan
reservasi. Sistem kemudian mengambil data reservasi dari basis data dan menampilkannya kepada
pengguna. Pengguna dapat menambahkan, mengubah, atau menghapus data reservasi, dan setiap
perubahan akan langsung disimpan ke dalam basis data. Sementara itu, Gambar 7 menunjukkan alur log
perbaikan, di mana pengguna mengisi formulir tugas perbaikan yang kemudian disimpan ke basis data.
Apabila pengguna memerlukan dokumen cetak, sistem akan mengonversi formulir tersebut ke dalam
format PDF yang dapat dikirimkan melalui surel. Setelah perancangan alur sistem selesai, implementasi
antarmuka dilakukan. Berikut adalah tampilan hasil pengembangan aplikasi sistem reservasi berbasis web
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pada Apartemen Margonda Residence 3, 4, dan 5 Depok.
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Gambar 8. Halaman Utama Aplikasi

Gambar 8 menampilkan halaman utama yang muncul pertama kali saat aplikasi dibuka. Halaman ini
menyediakan tombol /ogin dan register di bagian tengah, serta navigasi menuju halaman beranda dan
halaman kontak di pojok kiri atas. Halaman ini berfungsi sebagai titik masuk bagi seluruh pengguna
sebelum mengakses fitur-fitur yang tersedia di dalam sistem.
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Gambar 9. Halaman Kontak

Gambar 9 menampilkan halaman kontak yang menyediakan informasi pengelola apartemen, meliputi
alamat surel, nomor telepon, dan alamat kantor. Selain itu, pengguna dapat mengirimkan pesan atau
saran melalui formulir yang tersedia dengan mengisi nama, surel, dan isi pesan. Pesan yang dikirimkan
akan disimpan ke dalam basis data dan hanya dapat diakses oleh pengguna yang telah /ogin melalui

menu kelola pesan.
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Gambar 10. Halaman Login

Gambar 10 menampilkan halaman /ogin yang mengharuskan pengguna memasukkan wusername dan kata
sandi untuk dapat mengakses sistem. Apabila username atau kata sandi yang dimasukkan tidak sesuai,
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sistem akan menampilkan notifikasi kesalahan dan pengguna tidak dapat melanjutkan ke halaman

berikutnya.
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Gambar 11. Halaman Registrasi

Gambar 11 menampilkan halaman registrasi yang digunakan untuk mendaftarkan akun baru ke dalam
sistem. Pengguna diwajibkan mengisi username, surel, kata sandi, dan peran sesuai divisi masing-masing,
yaitu 7enant Relation atau SPV Teknisi. Halaman ini dapat diakses langsung dari halaman utama maupun

dari halaman /ogin.
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Gambar 12. Halaman Dashboard

Gambar 12 menampilkan halaman dashboard sebagai tampilan utama setelah pengguna berhasil /ogin.
Halaman ini menyajikan ringkasan informasi dan menyediakan akses ke seluruh menu yang tersedia
dalam sistem, antara lain pengelolaan pelanggan, pengelolaan reservasi, log perbaikan, kelola teknisi,

kelola inventaris, pengelolaan akun, kelola pesan, dan profil pengguna.
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Gambar 13. Halaman Pengelolaan Akun
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Gambar 13 menampilkan halaman pengelolaan akun yang digunakan untuk mendaftarkan akun baru,
mengubah data akun yang sudah ada, maupun menghapus akun pengguna lain. Fitur ini umumnya
digunakan oleh admin dalam mengelola hak akses seluruh pengguna sistem.

Pengelolaan Pelanggan

Tarmbah / BN Petanggan

- om
i

[ e ]
Gambar 14. Halaman Kelola Pelanggan

Gambar 14 menampilkan halaman kelola pelanggan yang digunakan untuk menginput dan mengelola
data penghuni apartemen. Data penghuni yang tersimpan di halaman ini berfungsi sebagai referensi
alamat dalam proses pembuatan reservasi perbaikan. Selain itu, pengguna juga dapat memantau dan
mengubah status pengerjaan perbaikan masing-masing penghuni melalui halaman ini.
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©2024 Roservasi Apaiment. Al

Gambar 15. Halaman Kelola Inventaris

Gambar 15 menampilkan halaman kelola inventaris yang digunakan untuk memantau ketersediaan barang
dan peralatan yang dibutuhkan dalam proses perbaikan unit. Pengguna dapat memperbarui jumlah stok

sesuai dengan kondisi aktual di gudang, sehingga ketersediaan material dapat selalu terpantau secara
real-time.
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Gambar 16. Halaman Profil

Gambar 16 menampilkan halaman profil yang menunjukkan informasi akun pengguna yang sedang aktif.
Pada halaman ini, pengguna juga dapat mengganti foto profil yang akan langsung diperbarui dan
disimpan ke dalam basis data.
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Gambar 17. Halaman Log Perbaikan

Gambar 17 menampilkan halaman log perbaikan yang digunakan untuk membuat formulir tugas
perbaikan. Formulir ini umumnya dibuat oleh 7enant Relation dan selanjutnya diteruskan kepada teknisi
melalui SPV Teknisi. Formulir yang telah diisi dapat diekspor dalam format PDF sehingga memudahkan
pengiriman melalui surel maupun pencetakan dokumen fisik.
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o 20240820 032300

Alat Bargunon  Reyhan Aryardo 20241111 w5000

2024 Res

Gambar 18. Halaman Pengelolaan Reservasi

Gambar 18 menampilkan halaman pengelolaan reservasi yang digunakan untuk menginput dan
memantau jadwal perbaikan yang akan dilaksanakan oleh teknisi. Setiap entri reservasi mencatat
informasi terkait unit yang memerlukan perbaikan, jadwal pelaksanaan, dan teknisi yang ditugaskan.
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Kelola Teknisi

Tambah Teknisi

D Nama Emall Telepon Waktu Tersedia Dibuat Pada Aksi

1 Reyhan Ardiyanto reyhan@gmil com 083819103579 09.00s.d 1800 2024.07-24 09.44:36 = [

© 2024 Reservasi Apartment. Al rights resarved

Gambar 19. Halaman Kelola Teknisi

Gambar 19 menampilkan halaman kelola teknisi yang digunakan untuk menginput dan memantau data
teknisi beserta jadwal ketersediaan mereka di lapangan. Informasi ini digunakan oleh SPV Teknisi dalam
menentukan penugasan teknisi yang sesuai untuk setiap pekerjaan perbaikan.

Reservasi Apartment Margonda Residence 3.4.5

Kelola Pesan

"] Hama Email Pesan Dibuat Pada Aksi

4 adit dadang@gmail com asddfdfff 20240724 193330 m m

©2024 Rasenvasi Apartment. All ights reserved

Gambar 20. Halaman Kelola Pesan

Gambar 20 menampilkan halaman kelola pesan yang menampilkan seluruh pesan masuk yang dikirimkan
melalui halaman kontak. Pengguna yang telah /ogin dapat membaca, membalas melalui surel yang
tercantum dalam pesan, maupun menghapus pesan. Setiap perubahan yang dilakukan akan langsung
diperbarui dalam basis data.

3.2 Pembahasan

Hasil pengembangan menunjukkan bahwa aplikasi sistem reservasi berbasis web yang dibangun
dalam penelitian ini mampu menjawab permasalahan operasional yang selama ini dihadapi oleh pengelola
Apartemen Margonda Residence 3, 4, dan 5 Depok. Sebelumnya, proses koordinasi antara T7enant
Relation dan SPV Teknisi dilakukan secara manual tanpa sistem yang terintegrasi, sehingga menimbulkan
inefisiensi dalam penanganan keluhan dan perbaikan unit. Kondisi ini sejalan dengan temuan Mustofa et
al. (2021) yang menyatakan bahwa ketiadaan sistem informasi yang memadai menjadi hambatan utama
dalam proses koordinasi layanan di lingkungan hunian. Dengan hadirnya aplikasi ini, seluruh proses mulai
dari pencatatan keluhan, pembuatan jadwal perbaikan, penugasan teknisi, hingga pelaporan hasil
perbaikan dapat dilakukan dalam satu p/atform yang terpadu dan terdokumentasi secara sistematis.

Merujuk pada rumusan masalah pertama, aplikasi yang dibangun terbukti dapat mempermudah
Tenant Relation dalam mencatat kebutuhan perbaikan unit penghuni. Hal ini diwujudkan melalui fitur
kelola pelanggan (Gambar 14) dan log perbaikan (Gambar 17), yang memungkinkan 7enant Relation
menginput data penghuni, mencatat keluhan, serta menghasilkan formulir tugas dalam format PDF yang
dapat langsung dikirimkan melalui surel. Kemudahan pencatatan dan distribusi informasi semacam ini
merupakan salah satu keunggulan utama sistem berbasis web dibandingkan proses manual, sebagaimana
dikemukakan oleh Afyenni (2014) bahwa perancangan sistem informasi yang baik harus mampu
menyederhanakan alur kerja dan meminimalkan potensi kesalahan pencatatan.

Terkait rumusan masalah kedua, fitur pengelolaan reservasi (Gambar 18) dan log perbaikan (Gambar
17) memberikan kemudahan bagi SPV Teknisi dalam melaporkan dan memantau pekerjaan perbaikan
secara real-time. Setiap entri reservasi mencatat informasi lengkap mengenai unit yang memerlukan
perbaikan, jadwal pelaksanaan, dan status pengerjaan yang dapat diperbarui kapan saja. Kemampuan
pemantauan status pekerjaan secara langsung ini sejalan dengan prinsip sistem informasi manajemen
yang dikemukakan oleh Supriyanta et a/. (2020), bahwa sistem yang efektif harus mampu menyediakan
informasi yang akurat dan mutakhir bagi pengambil keputusan di lapangan. Dengan demikian, SPV
Teknisi tidak lagi bergantung pada komunikasi verbal atau pesan singkat yang rentan terhadap
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miskomunikasi. Adapun rumusan masalah ketiga terkait kemudahan pembagian tugas kepada teknisi
dijawab melalui fitur kelola teknisi (Gambar 19). Fitur ini memungkinkan SPV Teknisi memantau jadwal
ketersediaan setiap teknisi secara terstruktur, sehingga penugasan dapat dilakukan berdasarkan data
yang akurat. Adima et a/. (2021) menyatakan bahwa pengelolaan sumber daya manusia dalam sistem
berbasis web yang dilengkapi dengan fitur penjadwalan terbukti dapat meningkatkan efisiensi distribusi
tugas dan mengurangi tumpang tindih pekerjaan. Hal ini relevan dengan kondisi di Apartemen Margonda
Residence, di mana jumlah teknisi yang terbatas harus dapat dialokasikan secara optimal untuk
menangani berbagai permintaan perbaikan yang datang secara bersamaan.

Dari sisi perancangan sistem, penggunaan metode waterfall dalam penelitian ini terbukti tepat untuk
konteks pengembangan sistem dengan kebutuhan yang telah terdefinisi sejak awal. Setiap tahapan —
mulai dari analisis kebutuhan, perancangan UML, implementasi, hingga pengujian — diselesaikan secara
berurutan sehingga menghasilkan sistem yang terstruktur dan minim perubahan mendadak selama proses
pengembangan. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Lestari & Aidil (2021) yang menunjukkan
bahwa metode waterfall efektif diterapkan pada proyek pengembangan sistem informasi berskala kecil
hingga menengah dengan ruang lingkup yang jelas. Sementara itu, Pratama (2021) juga menegaskan
bahwa dokumentasi yang dihasilkan dari setiap tahapan waterfal/l memudahkan proses pemeliharaan
sistem di masa mendatang.

Dari perspektif antarmuka dan pengalaman pengguna, aplikasi ini dirancang dengan navigasi yang
sederhana dan intuitif. Struktur navigasi yang telah dirancang (Gambar 1) memastikan bahwa setiap
pengguna dapat mengakses fitur yang relevan dengan perannya masing-masing tanpa harus melalui alur
yang rumit. Pembagian hak akses antara wuser dan admin sebagaimana terlihat pada use case diagram
(Gambar 2 dan Gambar 3) memastikan keamanan data dan mencegah akses yang tidak sah terhadap
fitur-fitur sensitif. Hal ini sesuai dengan prinsip keamanan sistem informasi berbasis web yang
menekankan pentingnya kontrol akses berbasis peran (role-based access contro/) dalam menjaga
integritas data (Devie Rosa & Mufarroha, 2022).

Aplikasi yang dihasilkan dalam penelitian ini memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan
efisiensi operasional pengelolaan fasilitas apartemen. Dibandingkan dengan sistem manual yang
sebelumnya digunakan, sistem baru ini menawarkan transparansi informasi yang lebih baik, kecepatan
respons yang lebih tinggi, serta kemudahan dokumentasi yang mendukung akuntabilitas setiap pihak
yang terlibat. Hasil ini memperkuat argumen bahwa transformasi digital dalam pengelolaan hunian
vertikal bukan sekadar pilihan, melainkan kebutuhan yang mendesak di era modern (Andiyan &
Nurjaman, 2021; Bahri et al., 2022).

4. Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini berhasil merancang dan membangun aplikasi sistem reservasi berbasis web untuk
mendukung koordinasi antara 7enant Relation, SPV Teknisi, dan penghuni Apartemen Margonda
Residence 3, 4, dan 5 Depok. Berdasarkan hasil pengembangan dan pembahasan yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini mampu menjawab ketiga rumusan masalah yang ditetapkan.
Pertama, fitur kelola pelanggan dan log perbaikan terbukti mempermudah 7enant Relation dalam
mencatat kebutuhan perbaikan unit penghuni secara terstruktur, termasuk menghasilkan formulir tugas
dalam format PDF yang dapat didistribusikan secara digital. Kedua, fitur pengelolaan reservasi
memungkinkan SPV Teknisi memantau dan melaporkan status pekerjaan perbaikan secara real-time,
sehingga mengurangi potensi miskomunikasi yang sebelumnya sering terjadi dalam proses manual. Ketiga,
fitur kelola teknisi memberikan kemudahan bagi SPV Teknisi dalam membagi tugas kepada teknisi di
lapangan berdasarkan data ketersediaan yang akurat dan selalu terbarui.

Penerapan metode waterfall dalam pengembangan sistem ini terbukti efektif menghasilkan aplikasi
yang terstruktur, terdokumentasi dengan baik, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna yang telah
diidentifikasi sejak tahap analisis. Sistem yang dihasilkan menggantikan proses manual yang sebelumnya
digunakan dan memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan efisiensi operasional pengelolaan
fasilitas apartemen. Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan agar sistem dilengkapi dengan fitur
notifikasi otomatis berbasis surel atau pesan singkat agar setiap perubahan status reservasi dapat
langsung diketahui oleh pihak-pihak yang berkepentingan tanpa harus membuka aplikasi secara manual.
Selain itu, pengembangan versi mobile dari aplikasi ini dapat dipertimbangkan guna meningkatkan
aksesibilitas bagi teknisi yang bekerja di lapangan. Integrasi dengan sistem pelaporan berbasis data
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analitik juga dapat menjadi pengembangan berikutnya untuk mendukung pengambilan keputusan
manajemen apartemen secara lebih strategis.
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